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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pasti memiliki risiko yang harus 

dihadapi, karna risiko ini merupakan sesuatu hal yang tidak pasti maupun yang 

tidak bisa dihindari oleh setiap organisasi atau perusahaan melainkan harus 

menyediakan alat dan strategi untuk meminimalisirnya supaya risiko yang 

dihadapi dalam suatu organisasi ataupu perusahaan dapat diperkecil tingkat 

keparahannya setelah menanganinya. Sama halnya dengan apa yang dihadapi 

oleh Usaha Peternakan Ayam Broiler Bapak Joko Agus Guyanto yang berada 

di Kec. Sape, Kab. Bima. Peternakan ini merupakan peternakan terbesar yang 

ada di Kec. Sape, Kab. Bima dan memiliki beberapa risiko yang harus dihadapi 

dan tidak bisa dihindari. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam Usaha Peternakan Ayam Broiler 

Bapak Joko Agus Guyanto. Peneliti menemukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Usaha peternakan ayam broiler yang dimiliki oleh Bapak Joko Agus 

Guyanto ini memiliki 9 jenis risiko berdasarkan tingkatannya yang terdiri 

dari 3 risiko dengan tingkatan yang sangat kecil, 3 risiko dengan tingkatan 

yang kecil dan 3 risiko dengan tingkatan yang sedang/risiko yang tidak 

terlalu kecil atau risiko yang tidak terlalu besar. 

2. Manajemen yang dilakukan oleh usaha peternakan ayam broiler Bapak 

Joko Agus Guyanto ini cukup baik, karna mampu meminimalisir risiko-

risiko yang dihadapi sehingga dalam usaha peternakan ini tidak memiliki 
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risiko yang tingkatannya cukup besar ataupun risiko yang tingkatannya 

sangat besar. 

3. Mananjemen risiko yang dilakukan pemilik dan karyawan peternakan ayam 

broiler Bapak Joko Agus Guyanto, yaitu: 

a. Bidang produksi 

1. Pada saat diserang penyakit karna cuaca panas dan dingin langsung 

memberikan obat Vaksin dan obat vitamin Stress untuk mencegah 

dari penyaki yang menyerang/mencegah penularan penyakit. Dan 

pada saat cuaca dingin mereka memberikan suhu panas buatan 

menggunakan kompor gas yang dirakit dengan potongan drum besi. 

2. Memperketat penjagaan siang dan malam agar masuknya binatang 

yang ingin memangsa ayam dapat dilihat. 

3. Membuat tempat air minum munggunakan Bak besar dan 

menyalurkan melalui pipa kecil yang becabang-cabang dan airnya 

tidak pernah habis, hanya berkurang dan akan bertambah sendirinya. 

b. Bidang pemasaran 

1. Mencari pelanggan yang memilki kriteria yang baik, Contohnya 

pelanggan yang lancar dalam pemesanan dan cepat untuk membayar 

sebelum hari atau tanggal yang sudah ditentukan,  

2. Meningkatkan kualitas pelayanan yang baik, menjaga 

kebersihan/higenis dan tetap menjaga kualitas produk. 

3. Tetap memberi masukan dan saran terhadap pihak yang bertanggung 

jawab dalam proses produksi supaya dapat merawat bibit ayam 
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dengan baik sampai pada masanya untuk panen. 

c. Bidang keuangan 

1. Untuk peningkatan modal, pemilik peternakan mampu mengelola 

keuangan sesuai perkembangan peternakan dan sesuai tahap-tahap 

hasil panen tanpa menggunakan modal dari orang lain. 

2. Biaya produksi menggunakan modal tetap, biaya produksi 

merupakan biaya dari modal tetap yang tidak dicampurkan dengan 

keuangan lainnya. 

3. Biaya SDM dikelola dari hasil keuntungan peternakan ayam broiler. 

B. Saran 

Dalam usaha peternakan ayam broiler yang dimiliki oleh Bapak Joko 

Agus Guyanto yang ada di Kec. Sape, Kab. Bima, tingkat risiko yang terjadi 

dapat dilihat dari nilai RPN yang sudah disajikan, tingkat risiko yang sudah 

diidentifikasi tidak ada risiko yang tingkatannya besar ataupun sangat besar. 

Namun bukan berarti tidak adanya tingkatan risiko yang besar ataupun sangat 

besar ini, usaha peternakan ayam broiler Bapak Joko Agus Guyanto harus lebih 

waspada karna dari risiko yang sangat kecil akan menjadi risiko yang sangat 

besar jika tidak dihiraukan dan ditangani dengan benar. 

 Untuk itu sangat diharapkan kepada pemilik usaha peternakan ayam 

broiler yaitu Bapak Joko Agus Guyanto supaya tetap mengontrol para 

karyawannya supaya tetap teliti dalam menangani hal-hal yang kecil dan tetap 

memberikan asupan-asupan yang baik dalam membangun usaha peternakan 

ayam broiler yang dimilikinya. 



 

76 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adi Warman Karim. 2008. Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada. 

Befrian Dio Ramadhan, Endang Yektiningsih, Sudiyarto. 2018. Analisis Resiko 

Usaha Ayam Pedaging di Kabupaten Mojokerto. Befrian Dio Ramadhan, 

dkk, 18 (1) 82-85 

Fadjar Harimurti. 2006. Manajemen Risiko dan Mekanismenya. Jurnal Ekonomi 

dan Kewirausahaan, 6 (11) 107-111 

Ferry N. Indroes. 2008. Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 

Pilar Kesepakatan Basel II Terkait Aplikasi Regulasi dan 

Pelaksanaannya di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers. 

Hanafi Mamduh. 2004. Risiko, Proses Manajemen Risiko, dan Enterpise Risk 

Manajemet, Yogyakarta: Modul 1. 

Heri Tri Irawan, Hasan Yudie Sastra, Muhammad Dirhamsyah. 2018. Jurnal 

Rekayasa dan Inovasi Teknik Industri. Jurnal Rekavasi, 6 (2) 1-2. 

Joko Agus Guyanto. 2021. Wawancara di Rumah. 

Lukman Hakim, Slamet Widodo, Elys Faujia. 2012. Manajemen Risiko Usaha 

Peternakan Ayam Pedaging (Broiler) Di Kecamatan Gading Kabupaten 

Sumenep. Sekernas. 

M. Farid Wadji, Anton Agus Setiawan Syamsudin, Muzakar Isa. 2012. 

Manajemen Risiko Bisnis UMKM Di Kota Surakarta. BENEFIT Jurnal 

Mnajemen dan Bisnis, 16 (2) 120-121 

Maralis Reni, Aris Triyono. 2015. Manajemen Risiko. Rengat: Penebit Deepublish 

Nur’aisah. 2019. Penerapan Manajemen Risiko Usaha Ternak Ayam Potong. 

Skripsi Tidak Diterbitkan. Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum. 

Nur Indiriantoro, Bambang Suomo. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis untuk 

Akuntansi dan Manajemen. Jakarta: BPFE. 

Pipit Fitri Rahayu, Crystha Armereo, Agung Anggoro Seto. 2020. Buku Ajar 

Manajemen Risiko Bisnis. Kabupaten Cirebob, Jawa Barat: Penerbit Nusa 

Litera Inspirasi. 

Primalia Prawita. 2013. Analisis Risiko Usaha Ayam Broiler Dengan Pola 

Kemitraan dan Mandiri Di Kota Sawahlunto/Kab. Sijunjung. Skripsi 

Tidak Diterbitkan. Jurusan Ekonomi Fakultas Agribisnis. 



 

77 

 

Rifka R.N. 2017. Step by Step Lancar Membuat SOP. Yogyakarta: Hutan 

Publisher. 

Sarah Nadia. 2020. Analisis Penerapan Manajemen Risiko Dalam Upayah 

Pencegahan dan Pembiayaan Bermasalah pada PT. BPRS Hikmah 

Wakilah Banda Aceh. Skripsi Tidak Diterbitkan: Jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Siti Nurjanah. 2021. Wawancara ditempat usaha. 

Tamsin Salam, Mufidah Muis, Alfian E.N. Rumengan. 2006. Analisis Finansial 

Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Kemitraan. Jurnal Agrisistem, 2 (1) 

33 

Werdana P Sianturis. 2017. Analisis Manajemen Risiko Pada Peternakan Ayam. 

Skripsi Tidak Diterbitkan: Jurusan Ilmu Administrasi Niaga/Bisnis 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Yohanna Sari Damanik. 2015. Analisis Manajemen Risiko (Studi Kasus Pada 

Gudang Obat Rumah Sakit Tentara Pematang Siantar). Skripsi Tidak 

Diterbitkan. Jurusan Administrasi Niaga/Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik. 

Yusmichad Yusdja dan Nyak Ilham. 2007. Suatu Gagasan Tentang Peternakan 

Masa Depan dan Strategi Mewujudkannya. Forum Penelitian Agro 

Ekonomis, 25 (1) 20-27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

79 

 

 

 

 

 

 

 



 

80 

 

 

 

 

 

 

 



 

81 

 

 

 

 

 

 

 



 

82 

 

 

 

 

 

 

 



 

83 

 

 

 

 

 

 

 



 

84 

 

 

 

 

 

 

 



 

85 

 

 

 

 

 

 

 



 

86 

 

 

 


